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JURUSAN HUKUM KEPERDATAAN

Semua yayasan-yayasan adalah berfungsi sosial, atau dengan kata iain
pada umumnya mereka melakukan kegiatan semata-mata bertujuan sosial sesuai
dengan tujuan yayasan yaitu mempunyai tujuan ideal, guna kepentingan orang
lain diluar yayasan tersebutjadi tegasnya, baik ia adalah yayasan bidang
kesebatan

Tujuan dapat merupakan adanya tujuan yang ideal dan tujuan yang
komersil, tujuan mana merupakan tujuan dari badan hukum sehingga bukan
mecupekap tujuan para anggota secara prihadi. Tujuan ini dicapai sendiri oleh
badan hukum sebagai subyek hukum yang berhak dan berkewajiban sendiri
dalam pergaulan hukum, akan tetapi karena badan hukum hanya dapat bertindak
dengan perantara para anggotanya, maka perumusan tujuan dirvmusksa secara
tegas dan jelas. Hal ini penting bagi orang yang akan melaksanakan tugasnya

atan pihak ketiga dalam hubungan dengan dunia luar.
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Yayasan memperoleh status badan hukum setelah akte pendirian yayasan
memperoleh pengesahan dari menteri dapat dilakukan oleh pendiri atau
kuasanya mengajukan permmohonan kepada menteri melalui notaris yang
membuat akte pendirian yayasan tersebut. Disini notaris menyam paikan

permohonan pengesahan kepads menteri hukum dan HAM,
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